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Surat dari Dewan 
dan Manajemen
Pada awal 2020, hanya sedikit orang 
yang memperkirakan bahwa pandemi 
bisa dengan cepat mengubah kehidupan 
sehari-hari masyarakat di seluruh dunia. 
Namun, meski COVID-19 terjadi di semua 
negara, dampaknya dirasakan masyarakat 
secara berbeda.

Riset CIFOR-ICRAF telah menjawab 
berbagai pertanyaan seputar sumber 
COVID-19. Peneliti daging hewan 
liar CIFOR-ICRAF dengan cepat 
memberikan seruan untuk melarang 
penjualan daging hewan liar, dengan 
menggunakan perspektif berbasiskan 
bukti mengenai kebutuhan masyarakat 
yang mengandalkan perburuan sebagai 
sumber protein dan nutrisi. Berbagai cerita 
keberhasilan termasuk cerita benih pohon 
unggul dan pekerjaan restorasi di Ethiopia, 
wanatani di Asia Tenggara, dan model 
baru pemanfaatan bahan bakar kayu yang 
berkelanjutan di kamp pengungsian – 
dalam laporan tahunan ini, menunjukkan 
bahwa para peneliti kami terus 
menelurkan ilmu pengetahuan berkelas 
dunia tentang hutan dan bentang alam, 
serta mempertahankan reputasi ilmiah di 
tengah pembatasan akibat pandemi.

Ketika beberapa pertemuan kunci 
global untuk perubahan iklim dan 
keanekaragaman hayati ditunda, kami 
menjaga diskusi tetap berlangsung 
melalui aktivitas daring, berbagi 

ilmu pengetahuan dan inovasi 
transformatif terbaru dalam mendorong 
pengembangan kebijakan nasional dan 
menyediakan bukti bagi pengambilan 
keputusan tentang pemanfaatan lahan 
dan hutan berkelanjutan di Bumi Selatan. 

Pada saat yang sama, kami terus 
memetakan jalan sebagai organisasi 
gabungan, menyelaraskan proses-proses 
internal dan menyempurnakan visi dan 
misi kami. Strategi 10 tahunan terbaru 
kami mengembangkan pola kerja agar 
pepohonan, wanatani dan hutan dapat 
membantu menjawab lima tantangan 
utama: deforestasi dan kehilangan 
keanekaragaman hayati, makin cepatnya 
perubahan iklim, rantai pasok dan rantai 
nilai yang tidak berkelanjutan, kebutuhan 
untuk mentransformasi sistem pangan, 
dan ketidaksetaraan ekstrem perempuan, 
masyarakat adat, dan masyarakat 
pedesaan yang rentan. 

Pendekatan holistik baru dalam 
menghadirkan solusi relevan dan dapat 
diterapkan, bagi masyarakat maupun 
planet ini yaitu: Platform Kemitraan 
Transformatif; Keterhubungan Bentang 
Alam; dan Produk Unggulan, telah 
kami luncurkan selama 2020. Berbagai 
pendekatan ini merupakan pendekatan 
unik yang menggandeng para mitra 
untuk merancang dan memfasilitasi 
implementasi solusi transformatif yang 

dirancang untuk mewujudkan dampak 
langsung di lapangan. Pada 2020, 
kami juga meluncurkan Bentang Alam 
Berketahanan, sebuah upaya inovatif 
untuk secara radikal mentransformasi 
rantai pasok pemanfaatan lahan dan 
pertanian dengan menjadi simpul sains 
dan bisnis, pendanaan, pemerintah dan 
masyarakat sipil di seluruh bentang alam 
hutan dan wanatani. 

Meskipun 2020 adalah tahun yang 
penuh tantangan, staf CIFOR-ICRAF telah 
melakukan pekerjaan yang luar biasa 
untuk tetap produktif dan berdampak, 
tetap suportif dan berempati dengan 
para mitra, penerima manfaat, dan satu 
sama lain.

Berakhirnya 2020 seiring harapan 
positif akan ketersediaan vaksin dan 
harapan baru, kami tetap optimis akan 
masa depan dan bertekad membantu 
‘membangun masa depan yang lebih 
baik’ selama dan sesudah pelaksanaan 
program PBB Restorasi Ekosistem – dan 
setelahnya. Kami menaruh harapan 
besar terhadap ketahanan masa 
depan dengan pepohonan, hutan dan 
bentang alam yang sehat serta dapat 
mencegah wabah penyakit zoonosis, 
memitigasi perubahan iklim, mendorong 
produktivitas keanekaragaman hayati, 
serta meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan.

M Claire O Connor
Ketua Dewan Perwalian 

Anthony Simons
Direktur Eksekutif, CIFOR-ICRAF 
Direktur Jenderal, ICRAF

Robert Nasi
Direktur Pelaksana, CIFOR-ICRAF 
Direktur Jenderal, CIFOR
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279 proyek aktif

730
150

Kemitraan Staf Pengetahuan

mitra pendanaan

64 negara

88 mitra strategis

staf di seluruh dunia

unduhan1,9 juta

1,2 juta 

sitasi22 ribu 

publikasi610

penayangan Kabar Hutan 
dan Dunia Wanatani 

292 perempuan

438 laki-laki

635 staf di negara berkembang

Area penelitian

Kehadiran mendunia

Cara kerja kami 

CIFOR-ICRAF berfokus untuk berkontribusi 
terhadap pergeseran penting dalam 
lintasan global: dari masa depan dengan 
kehancuran lingkungan dan krisis 
penghidupan menuju masa depan 
dengan kesejahteraan dan bumi yang 
sehat. Diperlengkapi dengan riset unik 
untuk menghasilkan penelitian yang 
transformatif, kami menggunakan 
kekuatan sains dan inovasi untuk 
meningkatkan manfaat yang disediakan 
hutan, pepohonan, tanah dan pengelolaan 
berkelanjutan bagi manusia, demi 
masa depan yang lebih berketahanan, 
berkesetaraan dan sejahtera. 

Pekerjaan kami selaras dengan 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan 
Kesepakatan Paris, juga tiga Konvensi Rio. 

CIFOR dan ICRAF adalah anggota 
CGIAR, sebuah kemitraan penelitian global 
untuk keamanan pangan masa depan. 
CIFOR memimpin Program Penelitian 
CGIAR tentang Hutan, Pepohonan dan 
Wanatani (FTA) dalam kemitraan dengan 
ICRAF dan organisasi penting lainnya. 
Kami juga bekerja sama dengan Program 
Penelitian CGIAR tentang Perubahan 
Iklim, Pertanian dan Ketahanan Pangan 
(CCAFS), tentang Kebijakan, Kelembagaan 
dan Pasar (PIM), serta Air, Lahan dan 
Ekosistem (WLE).

Baca laporan keuangan kami:  
cifor.org/library/8030 | worldagroforestry.org/corporate-documents/audited-financial-statements-2020

http://cifor.org/library/8030
https://worldagroforestry.org/corporate-documents/audited-financial-statements-2020
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Deforestasi 
dan kehilangan 
keanekaragaman hayati

1 2 Krisis iklim

Menjawab Lima Tantangan 
Global
Ketika dunia goyah akibat krisis yang terjadi bersamaan dan berturut-turut, begitu banyak hal menjadi jelas: sistem pangan, 
pertanian dan kehutanan, perlu berubah jika kita ingin memastikan masa depan yang layak bagi generasi penerus. CIFOR-ICRAF 
menyediakan solusi yang dapat dilakukan dan mengubah permainan untuk lima tantangan utama global:

Baca strategi lengkapnya pada:

cifor-icraf.org/about/strategy

Dampak

Tahun ini, sebuah tim baru Kualitas 
Dampak (Q4I) dibentuk untuk 
mempercepat, mengintensifkan dan 
memberikan bukti tentang bagaimana 
CIFOR-ICRAF menerjemahkan intervensi 
penelitian dan pengembangan yang 
berkualitas agar berdampak bagi 
pembangunan yang berkelanjutan 
dan inklusif. Q4I mencatat, melacak 
dan mengkomunikasikan kinerja 
CIFOR-ICRAF, mendukung tinjauan 
kualitas penelitian, dan menyediakan 
dukungan penilaian pemantauan, 
evaluasi, pembelajaran dan dampak 
(MELIA) untuk berbagai inisiatif 
penelitian dan pengembangan. Tim 
ini juga mengembangkan portofolio 
terpadu penilaian dampak dan metode 
penelitian yang ‘sesuai dengan tujuan’ 
untuk mengakselerasi upaya CIFOR-
ICRAF dalam mendorong pembangunan 
manusia ke jalur yang lebih inklusif dan 
berkelanjutan.

Strategi CIFOR-ICRAF  
2020–2030 

Tahun ini kami meluncurkan Strategi 
Institusi 10 tahunan terbaru berisi 
paparan tentang cara pendekatan 
kami mengatasi lima tantangan 
global, melalui pemanfaatan 
hasil pembelajaran dari hampir 
tujuh dekade kombinasi berbagai 
pengalaman dan menyalurkannya ke 
dalam sistim kerja terkini.  

CIFOR-ICRAF memiliki cara unik 
dalam mengembangkan solusi yang 
dapat ditindaklanjuti, dari fokus 
kami pada kemitraan ke pendekatan 
sistem holistik, hingga ke terobosan 
pengetahuan menuju keterlibatan 
digital. Melalui penelitian berdasar 
kebutuhan dan inovasi, peningkatan 
kapasitas dan pelibatan pemangku 
kepentingan, para ilmuwan kami 
mendorong proses transformasi 
yang dibutuhkan untuk berkontribusi 
terhadap pengambilan kebijakan 

dan praktik dalam mengatasi 
lima tantangan.

Tiga elemen baru dirancang untuk 
menghantarkan solusi tepat waktu 
yang relevan menjawab tantangan 
global dan nasional: 

	» Platform Kemitraan 
Transformatif – Aliansi yang 
fokus pada satu masalah yang 
sangat penting.

	» Keterhubungan Bentang 
Alam  – Lokasi geografis tempat 
kami menggarap pekerjaan yang 
terkonsentrasi dan jangka panjang 
dengan para partner yang beragam 
dan berkomitmen. 

	» Produk Unggulan – Inisiatif 
dengan orientasi wawasan pada 
tindakan terhadap masalah 
utama global.

http://www.cifor-icraf.org/about/strategy
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3 Transformasi 
sistem pangan

4 Rantai pasok 
dan nilai tidak 
berkelanjutan

5 Ketidaksetaraan 
ekstrem

Sejumlah tantangan ini berkelindan dan saling memperkuat melalui berbagai cara. Pekerjaan kami menjawab tantangan ini 
secara langsung sekaligus di dalam kompleksitasnya, serta berkontribusi bagi solusi jangka panjang dan proses-proses global.

Jaringan kerja CIFOR-ICRAF

Pengalaman mengajarkan mengubah 
bukti ilmiah menjadi aksi transformatif 
membutuhkan kemitraan yang unik dan 
saluran komunikasi yang jelas. Entitas 
jaringan kerja CIFOR-ICRAF memperkuat 
dan mendorong tujuan bersama dalam 
menyingkap potensi pepohonan dan 
hutan untuk melawan perubahan iklim, 
kehilangan keanekaragaman hayati dan 
degradasi lahan. 

Bentang Alam Berketahanan 
bertujuan untuk secara cepat 
mentransformasi tata guna lahan dan 
rantai pasok pertanian dengan menjadi 
simpul bagi ilmu pengetahuan dan bisnis, 
pendanaan, pemerintah dan masyarakat 
sipil di sepanjang bentang alam hutan dan 
wanatani. resilient-landscapes.org

Forum Bentang Alam Global adalah 
forum pengetahuan terbesar di dunia 

mengenai tata guna lahan terintegrasi 
terpadu dan berkelanjutan; sejak dibentuk, 
forum telah menjangkau lebih dari 995 
juta orang dari 185 negara – termasuk 
banyak kaum muda, kelompok-kelompok 
adat, pedesaan dan perempuan. 
globallandscapesforum.org 

Program Penelitian CGIAR tentang 
Hutan, Pepohonan dan Wanatani (FTA) 
adalah penelitian terbesar di dunia untuk 
program pembangunan bagi kemajuan 
peran hutan, pepohonan dan wanatani 
dalam pembangunan berkelanjutan 
dan keamanan pangan serta untuk 
mengatasi perubahan iklim. CIFOR 
memimpin FTA dalam kemitraan dengan 
ICRAF, Aliansi Bioversity Internasional 
dan CIAT, CATIE, CIRAD, INBAR dan TBI. 
foreststreesagroforestry.org 

Lihat halaman 16 dan seterusnya untuk 
kabar terbaru tahun 2020 tentang inisiatif-
inisiatif tersebut.

Mobilisasi sumber daya 
Unit Mobilisasi Sumber Daya 
(RM) CIFOR-ICRAF baru, telah 
diselaraskan untuk membuat 
kemajuan besar dalam 
mengidentifikasi dan menyebarkan 
peluang pendanaan melalui 
portal Peluang RM CIFOR-ICRAF 
yang baru, termasuk dukungan 
‘dari awal sampai akhir’ untuk 
pengembangan pengajuan dan uji 
tuntas. Komite Mobilisasi Sumber 
Daya dan Kemitraan gabungan juga 
dibentuk untuk mendukung tim 
RM dan Kemitraan. Penyelarasan 
sedang berlangsung antara RM 
dan unit pendukung korporat 
lainnya untuk memastikan 
dukungan efektif lebih lanjut bagi 
pencapaian kelembagaan, dan 
sebuah rancangan Strategi RM dan 
kebijakan terkait sedang dalam 
proses penyusunan.

http://www.resilient-landscapes.org
http://www.globallandscapesforum.org
http://www.foreststreesagroforestry.org
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50 %
Lebih dari 

hutan tropis dunia 
telah rusak

27 %
spesies 
yang bernilai 
terancam punah

137
Rerata 

spesies menuju kepunahan 
di dalam hutan hujan tropis 
setiap harinya

Deforestasi  
dan Kehilangan 
Keanekaragaman Hayati

TANTANGAN 1

Kelangsungan hidup manusia secara 
intrinsik terkait dengan hutan, namun laju 
deforestasi dan degradasi hutan terus 
terjadi, meningkatkan risiko kepunahan 
yang besar dan penyakit menular baru. 
Pekerjaan CIFOR-ICRAF mengenai 
sumber-sumber genetik pohon, restorasi, 
pengelolaan hutan berkelanjutan 
serta kesehatan tanah dan lahan telah 
mengangkat pentingnya pohon dan 
keanekaragaman hayati secara global. 

Memanfaatkan keberhasilan 
restorasi lahan untuk 
menyelamatkan Afrika Timur dan 
Sahel

Restorasi lahan dapat menjadi jalur 
kunci mewujudkan keamanan pangan 
dan meningkatkan penghidupan bagi 
penduduk rentan yang tinggal di lahan 
kering Afrika. Program Dekade PBB 
untuk Restorasi Ekosistem, jelas dapat 
membantu meningkatkan upaya restorasi 
yang membutuhkan ketersediaan opsi 
pelaksanaan pada beragam masyarakat 
dengan lokasi berbeda satu sama lain 
– bukan merupakan pendekatan satu-
untuk- semua.. 

Sebuah proyek lima tahun yang 
didanai Uni Eropa (UE) dan IFAD diawali 
dengan mengakui bahwa petani adalah 
agen perubahan: sebagai pengelola lahan, 
mereka terus berinovasi. Oleh karena itu, 
memberdayakan petani untuk menguji dan 
membandingkan berbagai upaya restorasi 

seperti meningkatkan keanekaragaman 
tanaman dan menerapkan wanatani serta 
metode konservasi tanah dan air yang 
selaras – sebuah pendekatan yang dikenal 
sebagai ‘pilihan berdasarkan konteks’ – 
dapat membantu mereka menghadapi 
tantangan yang muncul.

Dengan menggandeng mitra kunci 
dari sektor publik dan swasta, penelitian, 
penyuluhan, pasar dan institusi tata 
kelola untuk bekerja bersama dalam 
siklus pembelajaran bersama, proyek 
ini membantu menciptakan masyarakat 
praktik yang dapat menggunakan sumber 
daya mereka secara lebih baik untuk 
memulihkan lahan terdegradasi. Lebih dari 
100.000 penerima manfaat telah dijangkau 
secara langsung dan tidak langsung di 
sepanjang Nigeria, Mali, Ethiopia dan 
Kenya. Di Kenya, daya hidup pohon di 
lahan petani meningkat dari 30 persen 
pada 2016 menjadi lebih dari 80 persen 
pada 2019.

Peneliti juga mengidentifikasi sinergi 
potensial antara praktik-praktik restorasi 
dan kesetaraan gender, terlibat dengan 
lebih dari 500 keluarga petani untuk 
belajar bagaimana metode restorasi 
baru yang diperkenalkan oleh ilmuwan 
berdampak pada penghidupan dan 
pembagian kerja antara laki-laki dan 
perempuan. “Perempuan, khususnya, 
menghadapi tantangan terkait 
keamanan pangan karena mereka 
cenderung menjadi penyedia pangan 
utama,” ujar Leigh Winowiecki, ilmuwan 
sistem tanah dan pemimpin tema 
Kesehatan Tanah dan Lahan.

Para ilmuwan mendiskusikan 
temuan mereka dalam podcast IFAD 
‘Membangun kembali dengan lebih baik: 
Restorasi lahan, gender dan penelitian 
‘dalam’ pembangunan’. 

worldagroforestry.org/blog/2020/10/09/podcast-
building-back-better-land-restoration-gender-and-
research-development 

Buku baru dari proyek COLANDS: 
Mengoperasionalisasikan pendekatan 
bentang alam terpadu di tropis

cifor.org/knowledge/publication/7800

https://regreeningafrica.org/wp-content/uploads/2020/01/Planned-Comparisons-2020_Land-Restoration-Full-Brief_compressed.pdf
https://worldagroforestry.org/blog/2020/10/09/podcast-building-back-better-land-restoration-gender-and-research-development
https://worldagroforestry.org/blog/2020/10/09/podcast-building-back-better-land-restoration-gender-and-research-development
https://worldagroforestry.org/blog/2020/10/09/podcast-building-back-better-land-restoration-gender-and-research-development
www.cifor.org/knowledge/publication/7800
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kebun benih dari 13 jenis 
pohon prioritas (sebagian 
asli) dibangun pada 10 
lokasi berkolaborasi 
dengan AFE, OFWE dan 
EFFRI

materi pelatihan (poster, 
catatan teknis), laporan 
dan panduan teknis, serta 
selebaran

pelatihan (400+ peserta) 
tentang aspek-aspek 
teknis dan informasi dari 
penyediaan benih pohon 
dan pemulihan pohon 

26

25

80+

Baca poster kami tentang sumber-
sumber benih dan distribusi habitat 
jenis-jenis pohon! 

worldagroforestry.org/project/PATSPO/posters

Benih pohon lebih berkualitas 
di Ethiopia 

Strategi pertumbuhan hijau Ethiopia 
memasukkan komitmen pemulihan 
lebih dari 20 juta hektare bentang alam 
hutan terdegradasi dalam 20 tahun 
mendatang – salah satu program 
restorasi bentang alam hutan yang 
paling ambisius di dunia. Proyek 
Penyediaan Portofolio Benih Pohon yang 
Layak (PATSPO) di Ethiopia dirancang 
untuk meningkatkan produktivitas dan 
ketahanan restorasi bentang alam hutan 
di negara ini.

Sejak 2017, PATSPO telah 
mendukung pemerintah Ethiopia 
menyediakan benih berkualitas 
untuk spesies pohon prioritas, untuk 
penanaman restorasi berskala besar. 
Proyek ini juga telah memperkuat 
organisasi benih pohon yang ada dan 
mendukung pembentukan tambahan 
agen benih swasta dan pemerintah.

“Ketika para mitra diberikan waktu untuk beradaptasi dan 
mengadopsi kegiatan-kegiatan proyek, upaya-upaya 
kolaboratif ini diharapkan membantu tujuan restorasi 
Ethiopia di jalur menuju kelestarian.”

Søren Moestrup, Ketua Tim Senior untuk PATSPO

“Kualitas fisik maupun genetik benih 
telah meningkat dari hasil upaya ini,” ujar 
Kiros Hadgu, ilmuwan CIFOR-ICRAF dan 
perwakilan negara untuk Ethiopia.

PATSPO melakukan analisis sektor 
dan dalam kemitraan dengan Komisi 
Lingkungan Hidup, Hutan dan Perubahan 
Iklim (EFCCC), membentuk Jaringan 
Benih Pohon nasional untuk mendorong 
kolaborasi di antara semua pemangku 
kepentingan di sektor benih pohon, 
termasuk perusahaan swasta.

Proyek ini juga telah memberikan 
pengetahuan spesifik mengenai spesies 
prioritas, sumber daya genetik pohon 
yang penting untuk masa depan, serta 
pengembangan kapasitas untuk memantau 
dan mengirimkan benih dan bibit 
berkualitas dari spesies yang diperlukan 
untuk restorasi skala besar. Atlas distribusi 
150 spesies pohon di Ethiopia sedang 
dalam proses penyelesaian, bersama 
dengan pengembangan aplikasi bernama 
‘What trees to plant where’.

https://www.worldagroforestry.org/project/PATSPO/posters
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Krisis 
Iklim

Walaupun konsensus ilmiah sudah jelas, 
dampak pemanasan global terhadap 
ekosistem dan kesehatan manusia terus 
meningkat. CIFOR-ICRAF menyediakan 
bukti dan analisis solusi berbasis 
alam menghadapi krisis iklim, seperti 
pengelolaan hutan dan lahan basah 
berkelanjutan, wanatani dan restorasi 
bentang alam.

GCS REDD+ menandai tonggak 
sejarah lain

Studi komparatif global tentang REDD+ 
(GCS REDD+) yang menyelesaikan 
fase ketiga pada 2020, berfokus untuk 
menilai rancangan kebijakan dan 
dampak aksi untuk ‘mengurangi emisi 
dari deforestasi dan degradasi hutan’ 

(REDD+). Melalui serangkaian lokakarya 
pemangku kepentingan nasional 
secara virtual, GCS REDD+ membahas 
pengetahuan terkini tentang REDD+ dan 
bagaimana menerjemahkannya menjadi 
aksi bersama para pembuat kebijakan, 
praktisi, peneliti dan donor. 

Di Peru, CIFOR-ICRAF bekerja sama 
dengan Otoritas Kawasan Lindung Peru 
(SERNANP) membangun perangkat 
”Bagaimana Kemajuan Kita (How are 
we doing)?” yang memungkinkan 
pemantauan reflektif partisipatif forum 
multi pemangku kepentingan. Di 
Vietnam, para ilmuwan telah diundang 
untuk bergabung pada sebuah Satuan 
Tugas Nasional untuk membangun 
Strategi Pembangunan Kehutanan 
Vietnam (2020-2030). Melalui pelibatan 

mendalam di Indonesia dan Peru, GCS 
REDD+ menyediakan dukungan teknis 
untuk inklusi lahan gambut dalam Tingkat 
Referensi Emisi Hutan (Forest Reference 
Emission Levels, FREL) dan berkontribusi 
bagi Strategi Nasional Peru tentang 
Hutan dan Perubahan Iklim. cifor.org/
gcs/partners

TANTANGAN 2

550
miliar metrik ton karbon 

Lahan gambut adalah 
penyimpan karbon alami yang 
terbesar, menahan 75%

pangan dunia dihasilkan hanya 
dari 12 jenis tanaman dan 
5 jenis binatang

dari emisi gas rumah kaca yang 
disebabkan oleh manusia berasal 
dari kehutanan, pertanian dan 
penggunaan lahan lainnya

23%

“Peran kami sebagai pengamat 
internasional independen dan analis 
yang kredibel tentang proses REDD+, 
seiring dengan kemampuan untuk 
menjangkau dan mengumpulkan para 
pemangku kepentingan dan menstimulasi 
perdebatan, membuat kami menjadi 
pemain unik dalam konteks ini.”

Amy Duchelle, Ketua Tim untuk Perubahan iklim, pembangunan 
rendah energi dan karbon

Temukan perbedaan proyek-proyek 
REDD+ di seluruh dunia pada. ID-
RECCO – pusat data global terbesar 
tentang proyek dan program REDD+ 

reddprojectsdatabase.org

https://www.cifor.org/event/redd-online-workshop-series/
https://www.cifor.org/knowledge/publication/7796/
http://www.cifor.org/gcs/partners
http://www.cifor.org/gcs/partners
http://www.reddprojectsdatabase.org
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SWAMP terus mendorong 
peluang baru untuk 
mempertajam pengurangan 
emisi 

Pengetahuan yang dibangun dari 
Program Adaptasi dan Mitigasi 
Lahan Basah Berkelanjutan (SWAMP) 
mendorong proses kebijakan bersama 
Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional Indonesia (Bappenas), 
mendorong diterbitkannya Keputusan 
Menteri pada Oktober 2020. Hal ini 
menjadi dasar hukum pembentukan 
Tim Koordinasi Strategis yang 
bertugas memenuhi SDG dan agenda 
pembangunan rendah karbon melalui 
penyusunan strategi pengelolaan peta 
jalan untuk ekosistem lahan basah 
dan mangrove. 

SWAMP juga berkontribusi pada 
meningkatnya kepercayaan dalam 
pengembangan FREL Indonesia setelah 
adanya diagnosa tentang kehilangan 
sumber-sumber dan penyerap emisi 
gas rumah kaca (GRK). cifor.org/swamp/
about-us/partners

Wanatani dalam kebijakan Asia 
Tenggara

Wanatani – menanam pohon di lahan 
pertanian – dapat menyediakan 
sumber daya alternatif, mendiversifikasi 
penghidupan dan memitigasi dampak 
perubahan iklim. Dengan dukungan dari 
Badan Pembangunan dan Kerja Sama 
Swiss, CIFOR-ICRAF membawa keahlian 
wanatani ke dalam Kemitraan ASEAN-
Swiss tentang Perhutanan Sosial dan 
Perubahan Iklim (ASFCC), sebuah 
kolaborasi multimitra 10 tahunan dengan 
dampak meluas di Asia Tenggara. 

“Kami memimpin penyusunan 
Panduan ASEAN untuk Pengembangan 
Wanatani, memberikan dukungan 
teknis untuk Kementerian Pertanian 
dan Pembangunan Pedesaan 
Vietnam – yang merevisi undang-
undang kehutanan nasionalnya 
untuk memasukkan wanatani – dan 
memfasilitasi peta jalan wanatani 
untuk Kamboja,” ungkap Delia 
Catacutan, Koordinator Regional untuk 
Asia Tenggara. 

Kolaborasi CIFOR-ICRAF 
dengan Green Climate Fund 

Pendanaan Iklim Hijau (GCF) mengakui 
bahwa menjaga pemanasan global di 
bawah 2 derajat membutuhkan solusi 
berbasis alam. CIFOR dan COWI dipilih 
oleh GCF untuk menyusun Panduan 
Sektoral tentang hutan dan tata 
guna lahan, serta tentang ekosistem 
dan jasa ekosistem. CIFOR-ICRAF 
terlibat dalam sejumlah proyek yang 
didukung GCF: 

	» Di Gambia, negara dengan 
curah hujan tahunan yang telah 
menurun dan menjadi lebih tidak 
menentu, dengan suhu yang 
meningkat sampai 2 °C, para 
ilmuwan menyediakan dukungan 
teknis bagi pemerintah untuk 
menggunakan suatu pendekatan 
‘adaptasi berbasiskan ekosistem 
(EbA)’ untuk memulihkan hutan 
kemasyarakatan dan kawasan 
lindung masyarakat yang 
terdegradasi, mengurangi konflik 
manusia-satwa liar dan membantu 
mendorong negara ini menuju 
ketahanan iklim. 

	» Di Sri Lanka, mitra pemerintah 
CIFOR-ICRAF memelopori 
restorasi dataran tinggi 
untuk melindungi kapasitas 
penyimpanan air – yang penting 
untuk mengairi padi di dataran 
rendah – dan memperkenalkan 
pembayaran jasa lingkungan 
untuk mempertahankannya. Ini 
mengatasi dampak ganda dari 
perubahan iklim berupa curah 
hujan lebih tinggi, lebih intens dan 
erosif di dataran tinggi, namun 
peningkatan kekeringan di dataran 
rendah, tempat kebanyakan 
tanaman pangan di negara ini 
dibudidayakan. CIFOR-ICRAF 
juga berperan sebagai mitra 
pencapaian untuk mendukung 
Otoritas Nasional dalam 
mengimplementasikan proyek 
‘kesiapan’ GCF.

“Berbagai upaya kolaboratif untuk lahan basah 
ini sangat tepat waktu dan penting untuk 
mengembangkan strategi berbasiskan penelitian 
untuk mengatasi perubahan iklim.”

Daniel Murdiyarso, Ilmuwan Utama dan penerima Penghargaan Habibie 2020

Pohon Pengetahuan tentang 
Perhutanan Sosial adalah 
sumber informasi yang kaya akan 
praktik-praktik perhutanan sosial 
di Asia Tenggara, berdasarkan 
penelitian ASFCC selama 10 tahun.

https://www2.cifor.org/swamp
https://forestsnews.cifor.org/70380/indonesia-creates-expert-wetlands-team-to-revitalize-development-goal-efforts?fnl=enen
https://forestsnews.cifor.org/70380/indonesia-creates-expert-wetlands-team-to-revitalize-development-goal-efforts?fnl=enen
https://www2.cifor.org/swamp/online-workshop-frel-diagnostic-april-2020
http://www.cifor.org/swamp/about-us/partners
http://www.cifor.org/swamp/about-us/partners
https://www.recoftc.org/social-forestry-knowledge-tree
https://www.recoftc.org/social-forestry-knowledge-tree
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11%
masyarakat 
mengalami 
kurang gizi

Transformasi 
Sistem Pangan

TANTANGAN 3

Sistem produksi dan distribusi 
pangan dunia sangat buruk: praktik 
pertanian yang tidak berkelanjutan 
terus menghancurkan hutan, merusak 
lahan dan mendorong perubahan 
iklim, sementara lebih dari dua miliar 
orang mengalami kekurangan gizi tipe 
tertentu. Dengan mendukung praktik 
pengelolaan bentang alam dan inovasi 
lokal untuk menghasilkan pangan yang 
beragam secara berkelanjutan dan 
memelihara serta meningkatkan jasa 
ekosistem, CIFOR-ICRAF menemukan 
cara untuk mempromosikan pola makan 
yang sehat – tanpa melampaui batasan 
planet bumi.

‘Portofolio’ pohon pangan 
membantu mengisi kesenjangan 
nutrisi di Afrika Timur

Pepohonan yang menjadi sumber buah 
konsumsi, sayuran, biji-bijian, kacang-
kacangan dan minyak nabati secara 
tradisional digunakan untuk melengkapi 
dan mendiversifikasi diet berbasis 
makanan pokok. Ketika dipadukan ke 
dalam sistem wanatani, mereka dapat 
berkontribusi secara substansial pada 
ketahanan pangan dan nutrisi untuk 
petani kecil – selama beberapa generasi.

Di Afrika Timur, proyek Pohon Pangan, 
didanai oleh Uni Eropa, IFAD dan GIZ; 
membangun bersama ‘portofolio pohon 
pangan’ yang disesuaikan dengan para 
petani untuk mengatasi tantangan 
ketersediaan pangan musiman dan 
defisiensi mikronutrisi – khususnya 
vitamin A dan C, serta zat besi dan folat. 
Portofolio tersebut menggabungkan 
spesies pohon pangan lokal, diterima 
secara budaya dan dapat dipanen secara 
berturut-turut untuk menyediakan 
pangan bergizi sepanjang tahun.

Peneliti mengidentifikasi periode 
rawan pangan tertentu dan kesenjangan 
nutrisi dalam makanan melalui survei 
dan diskusi bersama petani. Pendekatan 
portofolio dapat diadaptasikan pada 
lokasi dengan kondisi agroekologis 
yang berbeda, juga pada variasi 
kesesuaian jenis, fenologi pohon dan 
preferensi petani. 

Bagaimana untuk mencegah 
pandemi berikutnya 

Ketika realitas pandemi COVID-19 
melanda, CIFOR-ICRAF berada pada 
posisi yang unik dalam meresponnya. 
Selama lebih dari 20 tahun, para 
ahli daging hewan liar kami telah 
meneliti implikasi dari interaksi 
antara satwa liar dan manusia dalam 
bentang alam berhutan – termasuk 
berbagai penyakit zoonosis – dan 
baru-baru ini berkolaborasi dengan 

26%
dari semua gas rumah 
kaca dihasilkan dari 
produksi pangan

pangan hilang 
atau terbuang

30%

“Memanfaatkan data spesifik lokasi memungkinkan 
kita tidak hanya menangkap dinamika sosio-ekologis 
keragaman produksi pangan para petani kecil, namun juga 
memanfaatkan data konsumsi pangan individu untuk lebih 
memahami dan mengisi kesenjangan panen dan nutrisi.”

Stepha McMullin, Ilmuwan

portofolio pohon pangan yang 
disesuaikan dikembangkan 
di sepanjang Kenya, Uganda, 
Ethiopia dan Somalia

pohon pangan dan jenis-jenis 
tanaman pangan diidentifikasi 
di sepanjang sembilan lokasi 
di Kenya, Uganda dan Ethiopia; 
dengan informasi nutrisi 
tersedia untuk jenis-jenis pada 
apps.worldagroforestry.org/
products/nutrition 

17

>90

jenis (pohon pangan dengan 
sayuran pelengkap, tanaman 
pangan biji-bijian dan makanan 
pokok) direkomendasikan 
per portofolio untuk dipilih 
para petani

~20 

Baca seri portofolio pangan bergizi 
kami

worldagroforestry.org/project/foodtrees/
publications

Jelajahi dunia pangan hutan melalui 
fitur bergambar kami 

cifor.org/feature/foodfromforest/

http://apps.worldagroforestry.org/products/nutrition
http://apps.worldagroforestry.org/products/nutrition
https://www.worldagroforestry.org/project/foodtrees/publications
https://www.worldagroforestry.org/project/foodtrees/publications
http://www.cifor.org/feature/foodfromforest/
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Konvensi Keanekaragaman Hayati 
dalam menyusun panduan bersama 
untuk sektor daging hewan liar yang 
berkelanjutan. 

Di tengah himbauan mendadak 
pelarangan pasar basah, pemanenan, 
perdagangan dan konsumsi daging 
hewan liar sedunia, ilmuwan CIFOR-
ICRAF maju dengan bukti di tangan. 
Pada Maret 2020 kami mempublikasikan 
satu editorial Kabar Hutan memaparkan 
bagaimana larangan semacam itu 
akan menempatkan jutaan masyarakat 
yang tidak memiliki sumber protein 
lain yang terjangkau – kebanyakan 
adalah masyarakat adat – pada risiko 
kekurangan gizi.

“Pemanenan daging hewan liar 
yang tidak berkelanjutan adalah pemicu 
utama kehilangan keanekaragaman 
hayati, namun isu sebenarnya adalah 
migrasi desa-kota secara besar-besaran. 
Ketika orang-orang membawa selera 
mereka akan hewan buruan ke kota, 
ini memunculkan permintaan yang 
memicu meluasnya perburuan ilegal, 
yang akan menyisakan ‘hutan kosong’, 
ungkap Robert Nasi, Direktur Pelaksana 
CIFOR- ICRAF.

Melalui program Pengelolaan 
Alam Liar Berkelanjutan, CIFOR dan 
mitra mengembangkan model untuk 
mengkonservasi kehidupan liar seraya 
meningkatkan ketahanan pangan 

masyarakat yang bergantung pada 
daging hewan liar untuk nutrisi. Dan 
dalam kemitraan dengan Universitas 
Oxford dan Wildlife Conservation Society, 
para ilmuwan menilai pengaruh pandemi 
pada persepsi seputar konsumsi daging 
hewan liar dan kebijakan pengelolaan 
satwa liar.

Pada April, para ahli mengadakan 
webinar untuk mendiskusikan apa 
arti COVID-19 terhadap daging hewan 
liar, dan pada Juni Dr Nasi diundang 
untuk menjadi panelis pada briefing 
untuk staf kongres AS dan sejumlah 
lembaga yang berbasis di Washington 
yang diselenggarakan oleh International 
Conservation Caucus Foundation. Beliau 
berbagi bukti yang menghubungkan 
fragmentasi dan degradasi ekosistem 
dengan kemunculan atau munculnya 
kembali penyakit-penyakit seperti 
malaria, demam berdarah dan penyakit 
Lyme, termasuk penelitian CIFOR-
ICRAF baru-baru ini tentang deforestasi 
dan Ebola.

Pada Agustus berlangsung 
peluncuran proyek baru yang didukung 
oleh Pusat Penelitian dan Inovasi 
Kerajaan Inggris (UKRI) yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan memitigasi 
dampak COVID-19 pada perdagangan 
satwa liar yang legal dan berkelanjutan 
di negara-negara berpenghasilan 
rendah dan menengah. Pada tahun 

ini UKRI GCRF TRADE Hub Indonesia 
juga diluncurkan dan sebuah webinar 
diselenggarakan tentang COVID-19 dan 
perdagangan satwa liar di Papua.

Terakhir, pada Oktober, Kemitraan 
Kolaboratif untuk Pengelolaan 
Satwa Liar Berkelanjutan dan FAO 
mengeluarkan pernyataan bersama yang 
menjabarkan empat prinsip panduan 
untuk mengurangi risiko penyakit 
zoonosis melalui ‘paket-paket stimulus 
berbasis- alam.’ 

ton daging hewan liar 
dipanen setiap tahun hanya 
dari hutan hujan tropis; 
lebih banyak lagi jika kita 
tambahkan bioma lain 
(sabana, hutan beriklim 
sedang dan boreal)

dari semua kejadian EID 
didominasi oleh zoonosis, 
mayoritas berasal dari 
satwa liar dan ini semakin 
meningkat secara signifikan 
dari waktu ke waktu

kejadian kemunculan 
penyakit menular (EID) 
antara 1940-2010

60%5 kali lipat 11 juta
Sampai dengan

peningkatan

Pusat data WILDMEAT, yang 
sekarang ini dikembangkan 
dengan dukungan dari USAID dan 
Otoritas Perikanan dan Satwa Liar 
AS, dapat dimanfaatkan untuk 
mengidentifikasi wilayah yang jenis-
jenis vektor kuncinya (yaitu kelelawar, 
primata dan trenggiling) diburu 
atau diperdagangkan, berpotensi 
membantu memprediksi titik-titik 
penting, tempat virus yang dapat 
meluas ke populasi manusia.

wildmeat.org

Baca cerita istimewa kami tentang 
COVID-19 dan daging hewan liar. 
 
cifor.org/feature/covid-19-and-wild-meat

https://forestsnews.cifor.org/64855/covid-19-led-ban-on-wild-meat-could-take-protein-off-the-table-for-millions-of-forest-dwellers?fnl=en
https://www2.cifor.org/bushmeat/about/swm/
https://www2.cifor.org/bushmeat/about/swm/
https://www.cifor.org/event/covid-19-and-what-it-means-for-wild-meat/
https://forestsnews.cifor.org/66140/cifors-robert-nasi-to-u-s-congressional-staff-wildlife-trade-ecosystem-degradation-and-climate-change-major-drivers-of-emerging-infectious-diseases?fnl=en
https://forestsnews.cifor.org/66140/cifors-robert-nasi-to-u-s-congressional-staff-wildlife-trade-ecosystem-degradation-and-climate-change-major-drivers-of-emerging-infectious-diseases?fnl=en
https://forestsnews.cifor.org/63478/human-deforestation-activities-link-bats-to-ebola-outbreaks?fnl=en
https://gtr.ukri.org/projects?ref=EP%2FV028162%2F1
https://www.cifor.org/tradehub
https://www.cifor.org/tradehub/2020/10/12/online-discussion-by-yayasan-pusaka-bentala-rakyat-on-deforestation-wild-animal-trading-and-the-covid-19-pandemic/
https://www.cifor.org/corporate-news/the-covid-19-challenge-zoonotic-diseases-and-wildlife/
http://www.wildmeat.org
http://www.cifor.org/feature/covid-19-and-wild-meat
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produksi kedelai digunakan 
sebagai pakan ternak

75%
produk supermarket 
mengandung minyak sawit

50%

Rantai Pasok 
dan Nilai tidak 
Berkelanjutan

TANTANGAN 4

Walaupun terdapat keriuhan atas 
komitmen sektor swasta untuk 
nol deforestasi dan rantai pasok 
berkelanjutan, bukti perubahan nyata 
masih sulit dipahami, sementara 
konsumsi global untuk komoditas 
hutan terus meningkat. CIFOR-ICRAF 
membantu menerjemahkan produksi 
berkelanjutan menjadi pendapatan, 
menggambarkan bagaimana 
perdagangan dan investasi dalam suatu 
keragaman hasil hutan dan pohon 
mampu memberikan dampak positif 
terhadap penghidupan di pedesaan 
seraya minimalisir dampak negatif 
bagi lingkungan. 

Berhasilnya eksperimen 
pendanaan usaha hutan 
masyarakat di Kamerun 

Seperti halnya negara-negara Afrika 
Tengah, sebagian besar penghidupan 
penduduk Kamerun bergantung pada 
hutan. Meski sektor hutan memiliki 
potensi kuat mengubah kehidupan jutaan 
masyarakat, akses pendanaan adalah 
tantangan utama – khususnya terhadap 
usaha hutan kemasyarakatan (CFE). 
Proyek DRYAD yang didanai FCDO  – 
inisiatif lima tahun yang dipimpin 
oleh CIFOR-ICRAF – melakukan 
pendekatan inovatif untuk menjembatani 
kesenjangan pendanaan bagi 
sejumlah CFE. DRYAD merupakan 
suatu eksperimen menempatkan 
pendanaan publik untuk mengurangi 
risiko dan menyiapkan usaha hutan 
kemasyarakatan bagi investasi swasta 
melalui suatu pendekatan pendanaan 
berbasiskan kinerja. Walaupun DRYAD 
tidak melakukan investasi seperti bank 
atau pengelola aset swasta, sistem ini 
masih mencari bentuk ‘pengembalian’ 
dari komitmen modal publik – yang 
diukur dengan pemenuhan tujuan sosial, 
komersial dan lingkungan yang penting 
dibandingkan hanya sekedar uang. 

Melalui kombinasi pendanaan 
inovasi, dukungan dan pemantauan 
teknis, DRYAD mendukung sembilan 
jenis usaha – dari singkong sampai 
kayu hingga ikan rotan – untuk 34 CFE. 
Ketika proyek berakhir pada Juni 2020, 
29 dari 34 sedang beroperasi, mencatat 
tingkat kegagalan sebesar kurang 
dari 6%, dibandingkan dengan tingkat 
kegagalan nasional rata-rata 90% pada 
tahun pertama.

“DRYAD telah mendemonstrasikan 
potensi CFE untuk berkontribusi 
pada pembangunan ekonomi, sosial 
dan lingkungan Kamerun, serta telah 
memberikan pelajaran penting tentang 
cara-cara mendanai dan mendukung 
CFE untuk menghasilkan keuntungan,” 
ungkap Peter Minang, Investigator Utama 
untuk proyek tersebut.

Edisi khusus Ecology and Society 
mengambil pembelajaran dari DRYAD 
dalam kajiannya terhadap 20 tahun hutan 
kemasyarakatan di Kamerun.

deforestasi di Amazon 
disebabkan oleh peternakan

80%

lapangan kerja tercipta (225 
perempuan dan 262 laki-laki), 
dengan nilai upah lebih dari USD 
53.000 setiap tahun

karyawan tetap adalah kaum 
muda

mengembangkan pola bisnis 
berkelanjutan 

487 

44%

84 CFE
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Langkah baru melindungi 
hutan Afrika Tengah 

Pasar kayu nasional dan regional 
sedang berkembang pesat di Afrika 
Tengah, namun karena sebagian 
besar permintaan lokal dipenuhi 
oleh sektor penebangan informal, 
produsen tidak memiliki insentif untuk 
menjadi lebih berkelanjutan dan 
menguntungkan – dan pemerintah 
menjadi kehilangan pendapatan.

Sebuah proyek baru yang didanai 
oleh Fasilitasi untuk Lingkungan 
Global Prancis (FFEM), PROFEAAC 
melakukan pendekatan terintegrasi 
untuk formalisasi penebangan 
artisanal di Kamerun dan Republik 
Demokratik Kongo dengan 
menghubungkan sumber daya 
pengelolaan kayu berkelanjutan 
dengan promosi permintaan kayu 
gergajian legal di pasar swasta 
maupun publik. 

Dalam penelitian lain, CIFOR-ICRAF 
mempublikasikan analisis tentang 
negosiasi dan pemantauan klausul 
sosial dalam konteks program 
tata kelola hutan WWF di Republik 
Demokratik Kongo.

Platform daring Observatorium Hutan 
Afrika Tengah (OFAC) yang baru, 
berfungsi sebagai titik masuk tunggal 
bagi para peneliti dan pembuat 
keputusan untuk memperoleh 
informasi tentang kebijakan dan tren 
untuk menginformasikan keputusan 
tentang konservasi dan pemanfaatan 
ekosistem secara berkelanjutan.
 

observatoire-comifac.net/analytical_platform

Intervensi di bentang alam Yangambi 
terus dirintis di Provinsi Tshopo di 
Republik Demokratik Kongo, dengan 
menara canggih baru CongoFlux 
untuk mengukur karbon di Lembah 
Kongo dan pembentukan Bentang 
Alam Bersama Yangambi – sebuah 
model unggulan untuk konsep 
bentang alam bersama, yang 
merupakan bagian sentral dari 
strategi 10 tahun CIFOR-ICRAF 
yang baru.

cifor.org/yangambi

Membangun masyarakat kakao 
berkelanjutan di Pantai Gading

Pantai Gading adalah produsen kakao 
terkemuka dunia (Theobroma cacao L.), 
dengan 800.000 petani kecil 
memproduksi hampir 40% dari pasokan 
‘emas coklat’ dunia di lahan sekitar 
2 juta hektare. Namun sebagian besar 
masyarakat masih hidup di bawah garis 
kemiskinan, menghadapi kebun yang 
menua dan ancaman wabah penyakit 
tanaman, serta menurunnya produksi 
buah kakao. Selama beberapa dekade, 
kurangnya plasma nutfah dan pengayaan 
seperti pupuk telah mengakibatkan 
degradasi bentang alam kakao. 

Dengan dukungan dari Kementerian 
Pertanian dan Pembangunan 
Pedesaan serta Mars, Inc., proyek Visi 
untuk Perubahan (V4C) membantu 
merevitalisasi sektor kakao melalui 
kombinasi dukungan pertanian dan 
pengembangan kapasitas masyarakat.

Pada 2020, analisis faktor yang 
memengaruhi saat petani menanam 
spesies pohon baru di kebun kakao 
menemukan bahwa jumlah spesies baru 

meningkat seiring dengan pengalaman 
petani dalam menanam pohon dan 
tingkat manfaat yang mereka harapkan. 
Kebanyakan petani memilih spesies yang 
memberi naungan bagi kakao atau yang 
menghasilkan buah atau produk bernilai 
lainnya. Ketika lahan dibuka untuk 
produksi kakao, petani menyisakan kayu 
serta pohon buah dan kacang-kacangan 
asli dan eksotis. Hal ini menunjukkan 
bahwa memperbanyak jumlah spesies 
pohon buah-buahan eksotis dapat 
membantu mendiversifikasi pendapatan 
serta mengurangi kerawanan pangan 
dan nutrisi di zona penghasil kakao.

V4C terus mencari solusi untuk 
penyakit kakao bengkak pucuk (CSSD) 
yang melanda ribuan hektar lahan kakao. 
Tanpa varietas kakao yang resisten 
atau metode dalam mengatasi CSSD, 
petani menjadi putus asa. CIFOR-ICRAF 
mempelajari pendekatan rehabilitasi di 
lahan menggunakan varietas unggul 
hibrida dan klon elit, serta memeriksa 
potensi pengendalian biologis dan 
biopestisida untuk meredam kutu putih 
– serangga penular penyakit – dengan 
hasil yang menjanjikan.

“Keterlibatan jangka panjang adalah janji yang kami 
buat untuk mitra kami, termasuk pengusaha dan 
penduduk lokal di bentang alam tempat kami bekerja. 
Kami tidak memiliki resep ajaib yang dengan segera 
membuat hal yang tidak berkelanjutan menjadi 
berkelanjutan, namun menjadi bagian dari tatanan 
sosial lokal memungkinkan kami untuk bekerja sama 
menuju tujuan bersama yang lebih berkelanjutan.“

Paolo Cerutti, Ilmuwan Senior dan Pemimpin Interim Pusat Kegiatan untuk Nairobi

http://www.observatoire-comifac.net/analytical_platform
http://www.cifor.org/yangambi
https://www.mdpi.com/1999-4907/12/2/198/htm
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Ketidaksetaraan 
Ekstrem

Perempuan, masyarakat desa dan 
masyarakat adat terus menghadapi 
menyempitnya akses kebutuhan dasar 
manusia dan peluang penghidupan – 
serta dampak ekonomi dari COVID-19 
diperkirakan akan mendorong lebih dari 
setengah miliar orang ke dalam kemiskinan 
ekstrem. CIFOR-ICRAF berkomitmen 
untuk mengatasi ketidaksetaraan ini 
dan mendukung praktik tata kelola yang 
mengarah pada perubahan positif. 

Menjadikan bahan bakar 
kayu bagian dari solusi untuk 
pengungsi di Afrika Tengah

Pada zona transisi hutan-sabana di 
Kamerun timur, pengungsi yang melarikan 
diri dari perang saudara di Republik Afrika 
Tengah tinggal di dalam kamp-kamp dan 
di dalam komunitas setempat. Adapun 
untuk pengungsi internal dari wilayah 
lain di Kamerun, hanya tersedia sedikit 
pilihan mata pencaharian bagi mereka. 
Mengumpulkan dan memperdagangkan 
kayu bakar sangat penting untuk 
ketahanan pangan mereka.

Ketika sejumlah besar orang 
memasuki wilayah baru, lonjakan 
kebutuhan untuk lahan dan sumber daya 
alam, termasuk kayu, dapat menyebabkan 
degradasi dan deforestasi, meninggalkan 
celah konflik lebih lanjut dalam bentang 
alam yang sensitif secara ekologis. Nutrisi 
bergizi yang diberikan melalui bantuan 
kemanusiaan, seperti sereal dan kacang-
kacangan, membutuhkan waktu lama 
untuk dimasak. Jadi, ketika bahan bakar 
kayu langka, keluarga pengungsi tidak 
punya pilihan selain berjalan jauh atau 
mengurangi waktu memasak, makan 
lebih sedikit dan berhenti merebus 
air – menempatkan mereka pada risiko 
malnutrisi dan penyakit.

Melalui dukungan dari Uni Eropa, 
CIFOR-ICRAF dan mitra lokal telah 
mendukung intervensi tingkat 
bentang alam yang terintegrasi di kota 
Garoua- Boulaï dan kamp pengungsi 
Gado-Badzéré sejak 2018. Mereka 
melibatkan masyarakat lokal dan 
pengungsi dalam inisiatif restorasi 
bersama, mulai dari penanaman pohon 
hingga pengelolaan pohon partisipatif. 

Kegiatannya termasuk mengembangkan 
sistem wanatani dengan pohon pangan 
asli untuk meningkatkan tutupan pohon 
lokal dan mendukung pola makan bergizi, 
serta mempromosikan jenis-jenis pohon 
yang dapat digunakan sebagai bahan 
bakar. Para peneliti telah membentuk 
forum konsultasi untuk menegosiasikan 
norma-norma penggunaan lahan 
dan meminimalkan konflik, serta 
mendorong penggunaan tungku 
hemat energi yang menggunakan lebih 
sedikit kayu.

Untuk memitigasi dampak  
lingkungan dari perpindahan di sub-
Sahara Afrika, CIFOR-ICRAF telah 
membentuk Bentang Alam Bersama 
untuk menguji, mengukur dan 
menerapkan model ini dan alternatif 
lainnya. “Model-model ini dapat 
disesuaikan dengan setiap konteks, 
segera setelah pengungsi mulai 
berdatangan, untuk mengurangi 
kemungkinan munculnya deforestasi, 
degradasi dan konflik sosial,” ujar 
ilmuwan Abdon Awono, yang memimpin 
kegiatan di Kamerun.

43%
Di negara berkembang,

90%

Di antara mereka yang hidup 
dalam kemiskinan ekstrem, 
lebih dari

bergantung pada hutan untuk 
setidaknya sebagian mata 
pencaharian mereka

pekerja pertanian 
adalah perempuan

10%
Rata-rata,

orang hidup dalam kemiskinan 
ekstrem, termasuk satu dari 
lima anak

check photos in word doc
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Setelah pertanian, 
produksi dan 
perdagangan bahan 
bakar kayu adalah 
mata pencaharian 
utama di bentang 
alam Garoua-Boulaï

Di dalam kamp pengungsi 
Gado-Badzere

rumah tangga menggunakan 
kayu bakar sebagai energi 
utama untuk memasak

100%

Di kota Garoua-Boulaï saja, konsumsi bahan bakar kayu tahunan 
mencapai angka

kayu bakar (setara kayu 
bulat 329.820 m3) dan

239.000 ton 63.500 ton

arang (setara kayu bulat 
584.492 m3)

Pendekatan inklusif 
gender untuk kayu bakar

Perempuan dan anak-anak 
merupakan mayoritas pengungsi, 
dan harus berjalan jauh 
mengumpulkan kayu 
bakar sehingga berisiko mengalami 
pelecehan dan penyerangan. 
Pada proyek kayu bakar Kamerun, 
penelitian diinformasikan 
melalui wawancara dengan 
pengungsi perempuan.

Pada pekerjaan lain, para ahli 
CIFOR-ICRAF telah mengembangkan 
kerangka kerja untuk memasukkan 
analisis gender ke dalam penelitian 
dan pembuatan kebijakan 
dalam sektor arang. Sebuah 
episode podcast bertajuk ‘Mari 
Membicarakan Pohon (Let’s Talk 
Trees)’ menampilkan ilmuwan 
CIFOR-ICRAF Mary Nenga dan 
Associate Director Inisiatif Gender 
Universitas Pennsylvania State, Ruth 
Mendum, untuk berbagi pengalaman 
mereka bekerja dengan masyarakat 
pengungsi di Uganda, Kenya 
dan Ethiopia.

Podcast 
worldagroforestry.org/blog/2020/06/29/why-
energy-and-food-nexus-critical-refugee-context

Kerangka kerja 
cifor.org/knowledge/publication/7497

Potensi transformatif dari 
penelitian inklusif

Pada 2020, CIFOR-ICRAF terus 
memperjuangkan keadilan dan kesetaraan 
di semua proyek penelitian, termasuk 
beberapa yang berfokus secara khusus 
pada isu-isu yang dihadapi perempuan 
dalam bentang alam hutan dan wanatani. 
Beberapa hal yang disoroti termasuk: 

	» penelitian tentang pendekatan 
transformatif gender terhadap hak 
lahan perempuan di Kyrgyzstan, 
Uganda, Bangladesh, Gambia, Kolombia 
dan Ethiopia – yang didukung oleh IFAD;

	» studi eksperimental di Ghana bagian 
utara tentang dampak pendekatan 
transformatif gender terhadap 
ketahanan dan kapasitas rumah tangga 
petani kecil untuk secara berkelanjutan 
terlibat dalam restorasi lahan;

	» studi kolaboratif di beberapa Program 
Penelitian CGIAR tentang ‘feminisasi 
pertanian’, menelusuri dampak gender 
pada migrasi pertanian berskala kecil di 
Vietnam dan Kenya;

	» panduan untuk mempromosikan 
proses pembelajaran refleksif dan 

adaptif dalam forum multipihak untuk 
perubahan transformatif gender – 
didukung oleh Rights and Resources 
Initiative (RRI), suatu koalisi global yang 
didedikasikan untuk memajukan hak 
atas lahan hutan dan sumber daya 
masyarakat; 

	» penelitian yang sedang berlangsung 
untuk mengidentifikasi dan mengatasi 
kerentanan gender di bawah perubahan 
iklim dalam rantai nilai shea di Burkina 
Faso dan Ghana – didukung oleh 
International Development Research 
Centre, lembaga riset dan inovasi 
dari Kanada.

Para pakar gender juga melanjutkan 
pekerjaan mereka dalam mengintegrasikan 
gender ke dalam Kerangka Kerja 
Keanekaragaman Hayati Global pasca 
- 2020 dari Konvensi PBB tentang 
Keanekaragaman Hayati (CBD) melalui 
keterlibatan dalam lokakarya pakar 
virtual yang diselenggarakan oleh CBD, 
UN Women dan UN Environment, serta 
mengembangkan pengajuan yang 
ditargetkan untuk menginformasikan 
Rencana Aksi Gender CBD dan kerangka 
pemantauan pasca-2020. 

Sorotan publikasi gender 

Implementasi proyek responsif 
gender dalam Program Sistem 
Pangan yang Berketahanan

resilientfoodsystems.co/assets/resources/pdf/rfs_
gender-activities-and-guidelines_29_01_21.pdf

Jalur tenurial hutan menuju 
kesetaraan gender: Sebuah panduan 
untuk praktisi

cifor.org/knowledge/publication/7909

https://forestsnews.cifor.org/68924/firewood-collection-a-heavier-burden-for-women-in-refugee-settings?fnl=en
https://www.cifor.org/knowledge/publication/7497/
https://forestsnews.cifor.org/63619/womens-place-in-the-growing-charcoal-sector-in-africa?fnl=en
http://worldagroforestry.org/blog/2020/06/29/why-energy-and-food-nexus-critical-refugee-context
https://www.worldagroforestry.org/blog/2020/06/29/why-energy-and-food-nexus-critical-refugee-context
https://www.worldagroforestry.org/blog/2020/06/29/why-energy-and-food-nexus-critical-refugee-context
https://www.cifor.org/knowledge/publication/7497/
https://www.ifad.org/en/web/latest/blog/asset/41208394
https://www.cifor.org/toolboxes/tools-for-managing-landscapes-inclusively/
https://www.resilientfoodsystems.co/assets/resources/pdf/rfs_gender-activities-and-guidelines_29_01_21.pdf
https://www.resilientfoodsystems.co/assets/resources/pdf/rfs_gender-activities-and-guidelines_29_01_21.pdf
https://www.cifor.org/knowledge/publication/7909
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Mendorong sains untuk 
membantu bisnis 
mencapai tujuan iklim dan 
keanekaragaman hayati 

Bentang Alam Berketahanan adalah 
sebuah usaha inovatif CIFOR-
ICRAF, bertujuan untuk mendorong 
ilmu pengetahuan dan penelitian 
meningkatkan investasi pada solusi 
berbasis alam guna mengatasi 
perubahan iklim, deforestasi, kehilangan 
keanekaragaman hayati dan degradasi 
lahan. Ini mendorong kemitraan 
strategis publik melalui desain proyek 
bersama, pembagian manfaat dan 

metrik kinerja kuat guna menghasilkan 
dividen modal keuangan, sosial dan 
alam bagi investor dan bisnis. 

Misi Bentang Alam Berketahanan 
adalah meningkatkan investasi solusi 
berbasis alam di seluruh bentang alam 
dan rantai pasokan komoditas dengan 
mempromosikan kasus bisnis berbasis 
sains; memobilisasi investasi keuangan; 
memfasilitasi kemitraan publik-swasta; 
dan memastikan kepatuhan lingkungan, 
sosial dan tata kelola (ESG).

Inisiatif ini menghantarkan 
rangkaian produk, layanan dan 
hubungan unik yang dikembangkan 
melalui analisis dan desain berbasis 
bukti. Ini dilakukan bekerja sama 

dengan aktor-aktor publik, swasta dan 
masyarakat sipil melalui kesepakatan 
kontraktual atau kemitraan di 
berbagai skala.

Bentang Alam Berketahanan menilai 
proyek-proyek melalui lima kriteria 
yang saling terkait: kelayakan teknis, 
kemampuan finansial, ketercapaian 
operasional, penerimaan sosial/politik, 
dan keberlanjutan lingkungan.

Bentang Alam Berketahanan 
memanfaatkan kemitraan CIFOR-
ICRAF yang telah lama terjalin 
dengan pemerintah, donor, lembaga 
multilateral, akademisi, LSM, 
masyarakat lokal, petani dan kaum 
muda serta kelompok perempuan.

Bentang Alam 
Berketahanan

Restorasi bentang alam 
dan produksi bioenergi 
untuk pertumbuhan 
ekonomi lokal di Serbia

Permintaan biomassa berkayu di 
Serbia dan Balkan telah meningkat 
secara eksponensial. Proyek ini 
berfokus pada kesepakatan pasokan 
dengan pembeli besar untuk 
menstabilkan pasar biomassa lokal 
dan memastikan pendapatan yang 
lebih tinggi bagi petani skala kecil 
dan besar. Hal ini diantisipasi akan 
menghasilkan investasi yang lebih 
besar di sepanjang rantai pasok.

CIFOR-ICRAF dan E3I, pakar yang 
berpengalaman dan secara lokal 
terhubung dalam hal energi yang 
berkelanjutan, telah bersama-
sama mengembangkan proyek 
yang memenuhi tuntutan bisnis 
lokal dan menghasilkan dampak 
sosial-lingkungan yang positif bagi 
wilayah tersebut. Memanfaatkan 
pengetahuan dari CIFOR-ICRAF, 
Bentang Alam Berketahanan 
bekerja mengamankan dampak 
investasi dan memastikan kinerja 
proyek tingkat tinggi untuk 
menciptakan pendapatan dan 
memenuhi kepatuhan lingkungan, 
sosial dan tata kelola (ESG).

resilient-landscapes.org

http://www.resilient-landscapes.org
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Pada 2020, FTA memberlakukan rencana 
manajemen proaktif dalam adaptasi 
rencana kerja dan memaksimalkan 
pencapaian terlepas dari konteks 
COVID-19. Flagship 1 dan 2 (FP1-2) 
memprakarsai Platform Kemitraan 
Transformatif masing-masing dalam 
Transformasi Kualitas Penanaman 
Pohon (TQTP) dan Pendekatan 
Agroekologis untuk Membangun 
Ketahanan Penghidupan dan Bentang 
Alam. FP3, bersama mitra Tropenbos, 
mengembangkan Metode Inklusif untuk 
Analisis Bentang Alam Arus Keuangan 
(IMLAFF), yang diujicobakan di bentang 
alam utama di Indonesia, Ghana dan 
Uganda. FP4 berkontribusi terhadap 
wacana restorasi global melalui paradigma 
“dari penanaman pohon ke pertumbuhan 
pohon”, yang diadopsi oleh Gambia dan 
berkontribusi pada proses pengembangan 
kebijakan wanatani nasional. FP5 memulai 
proses konsultasi pemangku kepentingan 
ekonomi biosirkular, membuka jalan bagi 
Platform Kemitraan Transformatif lainnya. 
Penelitian gender FTA menginformasikan 
lokakarya pembangunan rendah emisi 
multipemangku kepentingan yang 
diselenggarakan oleh Satuan Tugas Iklim 
dan Hutan Gubernur (GCF) dan UNDP, 
yang mencakup 30 yurisdiksi di Meksiko, 
Peru, Brasil dan Indonesia.

Tim Pemantauan, Evaluasi, 
Pembelajaran dan Dampak FTA 
mendokumentasikan kemajuan FTA dalam 
mengatasi tantangan global utama yang 
oleh karenanya FTA diharapkan dapat 
memberikan hasil-hasil pembangunan.

Pada 2020 digelar konferensi dekade 
FTA, yang mengumpulkan lebih dari 520 
peserta, dengan 200 keluaran ilmiah (bit.
ly/FTASciCon2020). FTA memperkuat 
kolaborasi dengan Kelompok Strategi 
Regulasi Internasional (IRSG) dan FAO 
terkait adaptasi perubahan iklim (seperti 
lokakarya internasional tentang karet dan 
perubahan iklim, publikasi bersama dengan 
FAO tentang hutan dan pepohonan dalam 
Rencana Adaptasi Nasional).

Program Penelitian CGIAR 
tentang Hutan, Pepohonan 
dan Wanatani (FTA) 

foreststreesagroforestry.org

Sebuah tinjauan independen, CGIAR 
mengurai “produktivitas ilmiah tinggi dan 
kinerja implementasi yang kuat” program 
FTA, dan menyatakan “kemungkinan 
besar akan membuat kemajuan signifikan 
menuju target berakhirnya program 
yang direncanakan”. Kajian tersebut juga 
menyoroti “kolaborasi erat antar mitra FTA, 
termasuk mitra universitas dan lembaga 
penelitian”. Menurut tinjauan tersebut, 
“tata kelola efisien, dan prioritas yang 
efektif serta pengelolaan sumber daya 
FTA telah menghasilkan nilai tambah 
programatik tingkat tinggi”.

FTA menonjol dari 12 tinjauan CRP 
dengan menempati peringkat pertama 
dalam hal kolaborasi dan berada di 
peringkat 3 teratas untuk inovasi kebijakan 
dan kemajuan terhadap hasil programatik.

sitasi

36.493

nilai altmetrik

1.828

publikasi penelitian

5.403

afiliasi

1.158

proyek

388

donor

49

https://bit.ly/FTASciCon2020
https://bit.ly/FTASciCon2020
http://www.foreststreesagroforestry.org
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Forum Bentang Alam Global

Forum Bentang Alam Global (GLF) 
mencatat pertumbuhan digital yang 
belum pernah terjadi sebelumnya 
selama 2020, ditandai dengan pandemi 
COVID-19. Forum ini memelopori 
konferensi digital dalam ruang 
lingkungan untuk menghubungkan 
dunia dan mengisi kesenjangan sains 
dan pengetahuan melalui konferensi 
yang sepenuhnya digital selama 
bulan Juni. 

Forum dan konferensi
Pada 2020, GLF menyelenggarakan dua 
konferensi digital penting, yang dihadiri 
lebih dari 10.000 dan jutaan peserta lainnya 
terlibat secara daring: 

	» GLF Bonn 2020: Pangan di saat krisis, 
konferensi digital lingkungan pertama 
yang pernah ada - dengan lebih dari 
300 pembicara, ratusan organisasi, 
235.000 keterlibatan di media sosial, 
22.000 pesan-pesan ditambah 2.500 
artikel dipertukarkan di antara peserta 
- menyoroti perlunya platform seperti 
GLF untuk terus menyertakan suara 
dari beragam pemilik pengetahuan dari 
setiap penjuru dunia.

	» GLF Biodiversity: One World – One 
Health – menjangkau puluhan juta 
orang, menyoroti restorasi ekosistem 
dan berkontribusi pada peta jalan 
keanekaragaman hayati selanjutnya, 
meningkatkan pendorong global 
untuk ‘membangun kembali dengan 
lebih baik’ melalui rangkaian tujuh 
rekomendasi kebijakan.

Dekade PBB tentang Restorasi 
Ekosistem – GLF telah ditunjuk sebagai 
salah satu mitra utama resmi dalam 

persiapan Dekade PBB tentang Restorasi 
Ekosistem, 2021-2030.

Program Dampak Sistem Pangan, 
Tata Guna Lahan dan Restorasi 
(FOLUR) – berkontribusi pada pengelolaan 
pengetahuan strategis dan komunikasi 
dalam platform yang dipimpin oleh Bank 
Dunia ini.

Kaum Muda dalam Bentang Alam 
– melibatkan 60.000 kaum muda dalam 
restorasi bentang alam. Tahun ini inisiatif 
tersebut meluncurkan program Penjaga 
Restorasi, yang memberikan pendanaan 
dan pendampingan untuk enam proyek 
restorasi yang dipimpin oleh kaum muda di 
Afrika, Amerika Latin dan Asia.

Pembelajaran – mengembangkan 
kursus profesional pada platform 
pembelajaran daring gratis Akademi 
Bentang Alam (tentang lima tema GLF) 
dengan 18.000+ pelajar sejauh ini.

GLFx – membangun komunitas 
global, GLFx, untuk memungkinkan dan 
mempercepat aksi menuju bentang alam 
yang lebih berkelanjutan.

Pendanaan berkelanjutan  – 
bermitra dengan Pemerintah Luksemburg 
untuk mengarusutamakan pendanaan 
berkelanjutan dalam acara Kasus Investasi 
GLF Luksemburg.

7.400+
organisasi terlibat melalui acara, 
kampanye dan program GLF

995 juta
orang terjangkau melalui media 
sosial dan global

185 negara
terhubung melalui acara dan 
program GLF

30
lembaga pembangunan terkemuka 
dunia menjadi Anggota Piagam GLF

globallandscapesforum.org

https://youth.globallandscapesforum.org/
https://academy.globallandscapesforum.org/
https://academy.globallandscapesforum.org/
https://glfx.globallandscapesforum.org/
http://www.globallandscapesforum.org
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Komunikasi, 
Penjangkauan dan 
Pelibatan
Menerjemahkan sains 
menjadi aksi

CIFOR-ICRAF melakukan pendekatan 
strategis melalui komunikasi, 
penjangkauan dan pelibatan. Dengan 
memperkokoh jurnalisme sains, forum 
diskusi dan konferensi serta platform 
digital inovatif, kami memberikan 
informasi seluas-luasnya yang 
ditargetkan bagi semua pemangku 
kepentingan tentang solusi terbaik 
menghadapi lima tantangan global.

Pada 2023, dua pertiga populasi 
global akan memiliki akses internet dan 
70 persen akan memiliki konektivitas 

seluler. CIFOR-ICRAF memanfaatkan 
pelibatan platform dan penyampaian 
pesan digital untuk secara bersamaan 
menghubungkan pemangku kepentingan 
pada semua tingkat masyarakat dan 
lintas geografi, dari ilmuwan sampai 
keluarga petani, hingga pembuat 
kebijakan di banyak negara di seluruh 
dunia. Kami mengembangkan format 
pelibatan digital baru untuk kolaborasi 
inovatif terkini. Kami mengubah 
eksplorasi ilmiah terkemuka dan 
pengalaman langsung dalam bentang 
alam, seiring pendanaan dan tata kelola, 
menjadi pengetahuan dinamis yang 
menjawab lima tantangan global.

tampilan halaman situs 
web, peningkatan 1%

2,1 juta

penayangan Kabar Hutan 
dan Dunia Wanatani, 
meningkat 11% 

1,2 juta

terjangkau di Instagram

2,1 juta 

terjangkau di LinkedIn, 
meningkat 25%

1,1 juta 

artikel media tentang CIFOR 
dan ICRAF, penurunan 10%

2.200

sitasi, peningkatan 15%

22

terjangkau di Facebook, 
meningkat 153%

7,6 juta 

terjangkau di Twitter, 
meningkat 181% 

32 juta 

terjangkau di saluran 
media sosial inti

42,8 juta 

penayangan video YouTube, 
meningkat 32%

596

unduhan publikasi, turun 32%​ 
karena pengurangan produksi 

1,9 juta

publikasi

610

ribu

ribu
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